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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebagai negara megabiodiversitas, Indonesia memiliki kekayaan
keanekaragaman hayati yang sangat melimpah, terutama berbagai jenis tanaman
tropis. Kekayaan tersebut menjadi sumber daya yang berpotensi dimanfaatkan
sebagai bahan pangan, obat tradisional, maupun sumber senyawa bioaktif yang
memiliki nilai manfaat. Salah satu tanaman yang termasuk memiliki potensi
tersebut adalah sawo kecik (Manilkara kauki L.), namun hingga kini
pemanfaatannya masih terbatas karena lebih banyak dikenal sebagai tanaman
peneduh dan penghias pekarangan.

Manilkara kauki L. atau sawo kecik merupakan tanaman tropis yang
banyak ditemukan di Indonesia dan sejumlah negara di Asia Tenggara. Kajian
terdahulu menunjukkan bahwa tanaman dari genus Manilkara mengandung
berbagai senyawa metabolit sekunder, seperti flavonoid, fenolik, dan tanin, yang
diketahui berkontribusi terhadap aktivitas farmakologis, terutama aktivitas
antioksidan. Penelitian yang dilakukan oleh Srisupap & Chaicharoenpong
(2021) mengungkapkan bahwa jenis pelarut yang digunakan selama ekstraksi
memengaruhi kadar senyawa fenolik dan flavonoid yang diperoleh dari berbagai
bagian tanaman Manilkara kauki. Perbedaan kepolaran antar pelarut
menyebabkan kemampuan ekstraksi senyawa bioaktif menjadi berbeda,
sehingga berdampak pada komposisi metabolit sekunder yang terekstraksi
maupun aktivitas antioksidan ekstrak daun sawo kecik. (Srisupap &
Chaicharoenpong, 2021).

Proses ekstraksi menjadi langkah pertama yang penting dalam
pemanfaatan bahan alam karena berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan
kualitas senyawa yang berhasil diisolasi (Do et al., 2014). Secara garis besar,
teknik ekstraksi diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu metode dingin
dan metode panas. Kelompok metode dingin meliputi maserasi serta perkolasi,
sedangkan kelompok metode panas mencakup soxhletasi, refluks, infusa,

dekokta, digesti, dan destilasi. Selain metode konvensional tersebut, telah



dikembangkan berbagai teknik modern, di antaranya ekstraksi berbantuan
ultrasonik dan ekstraksi fluida superkritik (Triyanti et al., 2025). Faktor utama
yang menentukan keberhasilan proses ekstraksi adalah jenis pelarut yang
digunakan, terutama terkait dengan tingkat kepolaran pelarut terhadap senyawa
target. Perbedaan kepolaran pelarut, seperti etanol 96%, etil asetat, dan n-heksan,
memengaruhi kemampuan pelarut dalam melarutkan komponen kimia dari
bahan tanaman (Zhang, Lin & Ye, 2018). Oleh karena itu, rendemen ekstrak
sering digunakan sebagai parameter awal untuk menilai efektivitas pelarut dalam
proses ekstraksi bahan alam.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, diketahui bahwa pemilihan
jenis pelarut sangat berpengaruh terhadap proses ekstraksi bahan alam,
khususnya dalam menentukan rendemen ekstrak yang dihasilkan. Penelitian
Srisupap dan Chaicharoenpong (2021) pada Manilkara kauki menunjukkan
bahwa pelarut dengan tingkat kepolaran sedang hingga tinggi umumnya
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengekstraksi senyawa metabolit
sekunder, sehingga dapat menghasilkan rendemen ekstrak yang lebih tinggi
dibandingkan pelarut nonpolar, meskipun penelitian tersebut lebih difokuskan
pada aktivitas biologis dan menggunakan bagian tanaman selain daun (Srisupap
& Chaicharoenpong, 2021). Pada penelitian Warnis & Artika (2021) melaporkan
bahwa ekstrak etanol daun jambu mete (Anacardium occidentale L.)
menghasilkan rendemen lebih tinggi (13,88 %) dibandingkan dengan pelarut n-
heksan yang non-polar (4,10 %), yang menunjukkan bahwa pelarut polar seperti
etanol dapat mengekstraksi senyawa yang lebih banyak dari bahan simplisia
daripada pelarut non-polar (Warnis & Artika, 2021). Namun, penelitian-
penelitian tersebut menggunakan objek tanaman, metode ekstraksi, dan variasi
pelarut yang berbeda sehingga hasilnya belum dapat menggambarkan secara
spesifik karakteristik ekstraksi pada daun sawo kecik.

Penelitian sebelumnya, melaporkan bahwa pemilihan jenis pelarut
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi rendemen ekstrak bahan alam,
namun kajian yang secara khusus membandingkan pelarut etanol 96%, etil

asetat, dan n-heksan terhadap rendemen ekstrak daun sawo kecik (Manilkara



kauki L.) dalam satu rancangan penelitian masih terbatas. Potensi daun sawo
kecik sebagai sumber bahan alam yang dapat dikembangkan di bidang farmasi,
diperlukan penelitian yang mampu memberikan dasar ilmiah dalam pemilihan
pelarut yang optimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan rendemen ekstrak daun sawo kecik (Manilkara kauki L.) yang
diperoleh menggunakan pelarut etanol 96%, etil asetat, dan n-heksana sebagai
landasan bagi pengembangan pemanfaatan bahan alam secara lebih lanjut.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan nilai rendemen ekstrak daun sawo kecik
(Manilkara kauki L.) yang diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96%, etil
asetat, dan n-heksan?

2. Pelarut manakah yang menghasilkan rendemen ekstrak daun sawo kecik
(Manilkara kauki L.) paling tinggi?

. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui perbedaan nilai rendemen ekstrak daun sawo kecik
(Manilkara kauki L.) yang diperoleh menggunakan pelarut etanol 96%, etil
asetat, dan n-heksan.
2. Tujuan Khusus
a. Menentukan nilai rendemen ekstrak daun sawo kecik (Manilkara kauki L.)
yang dihasilkan menggunakan pelarut etanol 96%.

b. Menentukan nilai rendemen ekstrak daun sawo kecik (Manilkara kauki L.)
yang dihasilkan menggunakan pelarut etil asetat.

¢. Menentukan nilai rendemen ekstrak daun sawo kecik (Manilkara kauki L.)
yang dihasilkan menggunakan pelarut n-heksan.

d. Membandingkan nilai rendemen ekstrak daun sawo kecik (Manilkara
kauki L.) dari ketiga jenis pelarut tersebut.

e. Mengetahui pelarut yang menghasilkan nilai rendemen ekstrak tertinggi

pada daun sawo kecik (Manilkara kauki L.).



D. Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian ini terletak pada perbandingan efektivitas pelarut
terhadap rendemen ekstrak daun sawo kecik (Manilkara kauki L.) yang belum

banyak diteliti sebelumnya. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi

penelitian terdahulu.

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Nama
Peneliti, Judul Metode Hasil Perbedaan
No Tahun penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Penelitian
1. Srisupap, S | In vitro Ekstraksi Pelarut dengan | Penelitian ini
& antioxidant | menggunakan kepolaran menunjukkan
Chaicharoen | and metanol dan air | sedang hingga | bahwa jenis
pong, C. | antityrosinas | pada berbagai tinggi pelarut
(2021) e activities bagian tanaman; | menghasilkan | memengaruhi
of Manilkara | kulit batang kandungan hasil ekstraksi,
kauki diekstraksi fenolik dan namun fokusnya
bertingkat flavonoid pada aktivitas
dengan n- yang lebih antioksidan dan
heksan, etil tinggi, bagian tanaman
asetat, metanol, | terutama pada | selain daun.
dan air. kulit batang. Penelitian ini
berbeda karena
secara khusus
akan
membandingkan
efektivitas
pelarut terhadap
rendemen
ekstrak daun
sawo kecik.
2. El Impact of Penelitian Berdasarkan Penelitian ini
Mannoubi, different eksperimental hasil membuktikan
2023 solvents on dengan metode | penelitian, bahwa
extraction maserasi. etanol 80% perbedaan
yield, Ekstraksi memberikan pelarut




Nama

Peneliti, Judul Metode Hasil Perbedaan
No Tahun penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Penelitian
phenolic dilakukan rendemen memengaruhi
composition, | menggunakan tertinggi rendemen
in vitro etanol 80%, dibandingkan | ekstrak bahan
antioxidant metanol 80%, pelarut lain, nabati, tetapi
and dan aseton 80%, | yang menggunakan
antibacterial | dengan n- menunjukkan | objek tanaman
activities of | heksan bahwa pelarut | yang berbeda.
deseeded digunakan pada | hidroalkoholik | Pada penelitian
Opuntia tahap awal efektif dalam ini secara
stricta fruit sebagai pelarut | mengekstraksi | khusus akan
non-polar untuk | senyawa dari dilakukan pada
defatting bahan daun sawo
sampel. tanaman. kecik.

3. (Verdiana, Pengaruh Penelitian Hasil Penelitian ini
Widarta & | Jenis Pelarut | eksperimental penelitian menunjukkan
Permana, pada laboratorium menunjukkan | pengaruh
2018) Ekstraksi dengan metode | bahwa pelarut terhadap

Menggunaka | ekstraksi perbedaan rendemen
n gelombang jenis pelarut ekstrak, namun
Gelombang | ultrasonik. memberikan menggunakan
Ultrasonik Proses ekstraksi | pengaruh yang | metode dan
terhadap dilakukan signifikan bagian tanaman
Aktivitas menggunakan terhadap yang berbeda.
Antioksidan | aquades, aseton | rendemen Penelitian ini
Ekstrak 70%, etanol ekstrak. melengkapi
Kulit Buah | 70%, dan Pelarut kajian tersebut
Lemon metanol 70%, metanol 70% dengan
(Citrus kemudian menghasilkan | menggunakan
limon (Linn.) | rendemen rendemen daun sawo kecik
Burm. f.) ekstrak tertinggi sebagai sampel.

ditentukan dibandingkan

secara pelarut

gravimetri. lainnya, yang




Nama

etanol 70%,
yang berkaitan
dengan tingkat
kepolaran

pelarut.

Peneliti, Judul Metode Hasil Perbedaan
No Tahun penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
Penelitian
menunjukkan
bahwa pelarut
dengan tingkat
kepolaran
lebih tinggi
mampu
mengekstrak
senyawa lebih
optimal.

4. (Hidayah, Penetapan Penelitian Hasil Penelitian ini
Ansyori & | Kadar eksperimental penelitian menggunakan
Nurhasnawa | Flavonoid dengan metode | menunjukkan | pelarut terbatas
ti, 2024) Ekstrak maserasi. Proses | bahwa dan berfokus

Kulit Buah | ekstraksi perbedaan pada kadar
Nyirih dilakukan jenis pelarut flavonoid.
(Xylocarpus | menggunakan memengaruhi | Penelitian ini
granatum) pelarut metanol | rendemen berbeda karena
Berdasarkan | dan etanol 70%, | ekstrak yang menggunakan
Variasi kemudian dihasilkan. variasi pelarut
Pelarut dilakukan Pelarut yang lebih luas
dengan penentuan metanol dan

Metode rendemen serta | menghasilkan | menitikberatkan
Spektrofoto | analisis kadar rendemen pada rendemen
metri  UV- | flavonoid total. lebih tinggi ekstrak daun
Vis dibandingkan | sawo kecik.




E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi
ilmiah mengenai pengaruh penggunaan jenis pelarut terhadap rendemen ekstrak
daun sawo kecik (Manilkara kauki L.), yang meliputi:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh jenis pelarut
terhadap rendemen ekstrak daun sawo kecik (Manilkara kauki L.).
2. Manfaat Metodologis
Menjadi acuan awal bagi mahasiswa dan peneliti dalam memilih
pelarut ekstraksi yang efisien berdasarkan nilai rendemen.
3. Manfaat Praktis

Memberikan gambaran penerapan pemilihan pelarut dalam proses

ekstraksi bahan alam pada skala laboratorium pendidikan dan penelitian.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan pelarut etanol

96%, etil asetat, dan n-heksan terhadap rendemen ekstrak daun sawo kecik

(Manilkara kauki L.) menggunakan metode soxhletasi, dapat disimpulkan

bahwa:

1.

B. Saran

Terdapat perbedaan nilai rendemen ekstrak daun sawo kecik (Manilkara
kauki L.) yang diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96%, etil asetat,
dan n-heksan. Hal ini dibuktikan dengan hasil vji Kruskal-Wallis yang
menunjukkan nilai Asymp. Sig. 0,026 (p < 0,05), sehingga jenis pelarut
berpengaruh signifikan terhadap rendemen ekstrak yang dihasilkan.

. Pelarut etanol 96% menghasilkan rendemen ekstrak daun sawo kecik

(Manilkara kauki L.) paling tinggi, yaitu sebesar 17% =+ 4,36,
dibandingkan etil asetat (9% = 0,58) dan n-heksan (6% = 0,58). Dengan
demikian, etanol 96% merupakan pelarut yang paling efektif

menghasilkan rendemen ekstrak pada penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan identifikasi
kandungan senyawa metabolit sekunder pada masing-masing ekstrak
sehingga dapat diketahui hubungan antara nilai rendemen dengan
kandungan senyawa aktif yang diperoleh.

Penelitian berikutnya disarankan untuk mengevaluasi aktivitas biologis
ekstrak, seperti aktivitas antioksidan, antibakteri, atau farmakologi
lainnya, agar dapat diketahui potensi pemanfaatan ekstrak daun sawo

kecik sebagai bahan baku obat tradisional atau produk herbal.
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